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ABSTRACT 

 

Onion (Allium ascalonicum L) is a horticultural plant belonging to the vegetable and 
spice group as a food flavoring. Shallots are one of the leading vegetable commodities 

that have been intensively cultivated by farmers for a long time. Acidic soil is soil that has 

a low pH, generally acidic soil will reduce the level of land productivity for some plants. 
Soil conditions with low productivity levels require the addition of ameliorant. The 

ameliorant that can be used is rice husk charcoal. Rice husk charcoal can be used to 

improve the place where a plant grows and can function as a builder of soil fertility. This 
research was conducted to determine the effect of giving various doses of rice husk 

charcoal on the growth and production of shallot plants. This research was carried out at 

the Kassa House of the Faculty of Agriculture, Pasir Pengaraian University from May to 

August 2022. The design used in the study was a Completely Randomized Design (CRD) 
with 5 treatments, namely R0 = 0 g/polybag, R1 = 20 g/polybag , R2 = 40 g/polybag, R3 

= 60 g/polybag, and R4 = 80 g/polybag. The results showed that the results were not 

significantly different with the administration of several doses of rice husk charcoal on all 

observation parameters. Parameters of plant height and fresh weight of tubers tended to 

be higher by administering a dose of rice husk charcoal 80 g/polybag. While 
administration at a dose of 40 g/polybag tends to be higher for the number of tubers 

planted compared to other doses. 

Keywords: growth and production, rice husk charcoal, shallot. 

 
 

PENDAHULUAN 

Latar belakang pada penelitian ini yaitu, Bawang merah (Allium ascalonicum L) 

adalah tanaman hortikultura yang termasuk golongan sayuran rempah dan sebagai 

penyedap masakan. Bawang merah memiliki manfaat lain yaitu sebagai obat tradisional 

karena banyak mengandung antiseptik yang memiliki sifat anti mikroba termasuk bakteri. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah 

diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan 

dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan 

ekonomi wilayah karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, maka pengusaha budidaya 

bawang merah telah menyebar hampir semua provinsi di Indonesia (Simangunsong dkk., 

2017). 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia produksi bawang merah pada tahun 

2020 mencapai 1.82 juta ton. Sedangkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 
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menunjukkan produksi tanaman bawang merah pada tahun 2019 mencapai 507 ton/tahun, 

dan pada tahun 2020 tanaman bawang merah mengalami penurunan menjadi 263 

ton/tahun. Tanah masam merupakan tanah yang ber pH rendah, dengan pH kurang dari 6. 

Semakin rendah pH suatu tanah maka tingkat kemasaman tanah semakin tinggi. Tanah 

yang masam umumnya akan menurunkan tingkat produktivitas lahan untuk beberapa 

tanaman (Yanto, B. 2023). Tanah masam bukan merupakan jenis tanah yang 

karakteristiknya alami dari asalnya, tetapi tanah yang sedang mengalami krisis. Bahan 

organik berperan memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah, meningkatkan 

kemampuan menahan air sehingga drainase tidak berlebihan, serta kelembapan dan 

temperatur tanah menjadi stabil  (Hanafiah, 2007). 

Kondisi tanah dengan tingkat produktifitas yang rendah membutuhkan 

penambahan amelioran. Amelioran yang dapat digunakan adalah arang sekam padi. 

Arang sekam adalah limbah pertanian yang memiliki sifat porous, ringan, sehingga dapat 

menahan air. Arang sekam memiliki fungsi mengikat logam berat. Selain itu sekam 

berfungsi untuk menggemburkan tanah sehingga bisa mempermudah akar tanaman 

menyerap unsur hara di dalamnya. Arang sekam padi dapat digunakan untuk 

memperbaiki tempat tumbuh suatu tanaman dan dapat berfungsi sebagai pembangun 

kesuburan tanah. 

Kandungan yang terdapat pada arang sekam sangat bermanfaat untuk 

pertumbuhan tanaman, diantaranya SiO2 (Silokon oksidasi) (52%), C (Karbon) (31%), 

Fe2O3 (Besi (III) oksida), K2O (Kalium oksida), MgO (Magnesium oksida), CaO 

(Kalsium oksida), MnO (Mangan(II) oksida), dan Cu (Tembaga) meskipun dalam jumlah 

yang sedikit (Pusluhtan Kementan). Arang sekam padi tidak mengandung garam laut, 

bersifat netral hingga alkalis, tidak mengandung organisme penyebab hama dan penyakit. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Arang Sekam Padi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascolanicum. L). 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan pada penelitian yang berjudul 

Pengaruh Arang Sekam Padi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascolanicum. L) adalah Bawang merah merupakan tanaman hortikultura 

yang sangat dibutuhkan masyarakat, akan tetapi untuk budidaya bawang merah di Riau 

masih jauh tertinggal karena potensi produksi bawang merah kurang optimal. Arang 

sekam padi dapat  digunakan untuk memperbaiki  struktur  tanah dan dapat  berfungsi 
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sebagai pembangun kesuburan tanah. Kandungan yang terdapat pada arang sekam sangat 

bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman, dengan penambahan arang sekam padi 

diharapkan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah. Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian arang sekam padi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan di Rumah Kassa Fakultas Pertanian Universitas 

Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu, dari bulan Mei 2022 sampai dengan Agustus 

2022. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Bibit bawang merah varietas 

Bima Brebes, polybag ukuran 30 cm X 35 cm, sekam padi, pupuk kandang ayam, tanah 

yang ada disekitar penelitian serta bahan-bahan yang mendukung penelitian ini. 

Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari cangkul, parang, gembor, 

kawat, korek api, arang,karung, timbangan digital, meteran, penggaris, kamera dan alat 

tulis. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan setiap perlakuan terdiri 15 satuan percobaan, adapun perlakuan 

sebagai berikut : 

R0     : 0 ton arang sekam padi/ha (0 g   arang sekam padi /polybag) 

R1      : 5 ton arang sekam padi/ha (20 g arang sekam padi /polybag) 

R2  : 10 ton arang sekam padi/ha (40 g arang sekam padi /polybag) 

R3  : 15 ton arang sekam padi/ha (60 g arang sekam padi /polybag) 

R4 : 20 ton arang sekam padi/ha (80 g arang sekam padi /polybag) 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

umbi Per tanaman (umbi), dan berat basah tanaman (gram). Data penelitian yang 

diperoleh dari hasil pengamatan diolah dengan perangkat lunak SAS Portable 9.1 dan jika 

berbeda nyata maka diuji lanjut dengan Uji Duncan (DNMRT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kandungan Unsur Hara Arang Sekam Padi 

  Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara Arang Sekam Padi  
 

Unsur Hara 
Kandungan Hara 

Arang Sekam Padi 

Kadar Air 6,93 % 

Rasio C/N 45,76% 

C- Organik 28,83% 

N- Total 0,63% 

P2O5 0,12% 

K2O 0,40% 
Ca 11,11% 

Mg 3,37% 

Sumber: Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Riau 

 

2. Tinggi Tanaman (cm) 
 

 
Gambar 1. Rerata Jumlah Tinggi Tanaman Merah dengan Pemberian Berbagai Dosis Arang 

Sekam Padi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian arang sekam padi pada 

tanaman bawang merah berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. 

Rerata tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat 

bahwa rerata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan R0 (0 g/polybag) pada 

umur 3 MST yaitu 19.56 cm, pada umur 5 MST yaitu 24.15 cm dan pada umur 7 MST 

yaitu 24.07 cm. 

Rerata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan R1 (20 g/polybag) pada 

umur 3 MST yaitu 21.76 cm, pada umur 5 MST yaitu 26.36 cm dan pada umur 7 MST 

yaitu 28.58 cm. Rerata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan R2 (40 g/polybag) 

pada umur 3 MST yaitu 19.48 cm, pada umur 5 MST yaitu 25.51 cm dan pada umur 7 

MST yaitu 26.83 cm. Rerata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan R3 (60 

g/polybag) pada umur 3 MST yaitu 18.63 cm, pada umur 5 MST yaitu 21.71 cm dan pada 

umur 7 MST yaitu 22.66 cm. Rerata tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan R4 



5  

The Effect Of Giving Rice Husk Charcoal On The …… 

 

 

 

 

 
 

(80 g/polybag) pada umur 3MST yaitu 32.22 cm, pada umur 5 MST yaitu 39.34 cm dan 

pada umur 7 MST yaitu 40.27 cm. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan 

R4 (80 g/polybag) pada umur 7 MST cenderung lebih tinggi dibanding R0 (0 g/polybag) 

dan perlakuan lainnya yaitu 40.27 cm. Rerata tinggi tanaman pada semua umur 

pengamatan cenderung lebih tinggi pada perlakuan R4 (80 g/polybag) dibanding 

perlakuan R0 (0 g/polybag) umur 3 MST, 5 MST, 7 MST. Tinggi tanaman terendah 

terdapat pada perlakuan R3 (60 g/polybag) pada umur 3 MST yaitu 18.16 cm. 

Tinggi tanaman bawang merah berbeda tidak nyata dengan pemberian beberapa 

dosis arang sekam padi, diduga karena kandungan hara pada arang sekam belum mampu 

memenuhi kebutuhan hara untuk pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah. Tanaman 

bawang merah membutuhkan unsur hara N, P, K yang cukup tinggi untuk membentuk sel 

dan jaringan baru pada masa pertumbuhan vegetatif. Namun unsur hara yang terdapat 

pada arang sekam belum dapat diserap secara optimal oleh tanaman pada awal 

pertumbuhan karena tanaman bawang merah memiliki cadangan makanan sendiri untuk 

membantu proses tumbuhnya pada awal masa pertumbuhan. Hasil pengamatan pada 

penelitian ini sejalan dengan Sutedjo (2001) yang menyatakan bahwa kemampuan 

tanaman menyerap unsur hara selama pertumbuhan dan perkembangannya (terutama 

dalam hal pengambilan atau penyerapan) adalah tidak sama. 

 
3. Jumlah Umbi Per Tanaman (Umbi) 

 

 
Gambar 2. Rerata Jumlah Umbi Per tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Berbagai Dosis 

Arang Sekam Padi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis arang sekam 

padi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi per tanaman bawang merah. Rerata 

jumlah umbi per tanaman dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa rerata jumlah umbi per tanaman bawang merah dengan perlakuan R0 (0 
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g/polybag) yaitu 5.66, R1 (20 g/polybag) yaitu 6.77, R2 (40 g/polybag) yaitu 8.32, R3 (60 

g/polybag) yaitu 6.1, dan perlakuan R4 (80 g/polybag) yaitu 7.77. 

Pemberian beberapa dosis arang sekam padi berbeda tidak nyata terhadap 

jumlah umbi per tanaman, namun pada jumlah umbi per tanaman dengan perlakuan R2 

(40 g/polybag) cenderung lebih banyak dibanding perlakuan lainnya yaitu 8.32. 

Sedangkam jumlah umbi terendah pada perlakuan R0 (0 g/polybag) yaitu 5.66. Rerata 

jumlah umbi per tanaman pada perlakuan R1 (20 g/polybag) yaitu 6.77, perlakuan R3 (60 

g/polybag) yaitu 6.1, dan perlakuan R4 (80 g/polybag) yaitu 7.77. 

Jumlah umbi per tanaman bawang merah berbeda tidak nyata dengan pemberian 

beberapa dosis arang sekam padi, hal ini diduga karena masih tingginya rasio C/N pada 

arang sekam padi. Rasio C/N berkaitan dengan tingginya C-Organik yang terkandung 

dalam arang sekm padi. Pengaplikasian arang sekam yang tidak terlalu lama berada 

didalam tanah sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan tanaman terutama untuk 

jumlah umbi pertanaman. Pernyataan tersebut sesuai dengan Sitepu, dkk, (2015) yang 

menyatakan bahwa waktu aplikasi arang sekam berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, dan jumlah umbi. Waktu aplikasi arang sekam sebelum 

tanam menunjukan pertumbuhan yang baik, hal ini disebabkan oleh dekomposisi arang 

sekam yang lebih lama di dalam tanah sehingga perbandingan C/N semakin rendah. Oleh 

sebab itu semakin lama arang sekam diaplikasikan ke dalam tanah maka akan 

menurunkan C/N arang sekam dan dapat diserap oleh tanaman bawang merah. Sementara 

perlakuan arang sekam pada penelitian ini hanya diberikan dua minggu sebelum tanam 

sehingga belum mampu meningkatkan jumlah umbi tanaman bawang merah. 

 
4. Berat Basah Umbi (gram) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian berbagai dosis arang 

sekam padi berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah umbi bawang merah. Rerata 

berat basah umbi bawang merah dapat dilhat pada gambar 3. Pemberian beberapa dosis 

arang sekam padi berpengaruh tidak nyata pada berat basah umbi bawang merah, namun 

berat basah umbi pada perlakuan R4 (80 g/polybag) cenderung lebih tinggi dibanding 

perlakuan lainnya yaitu 17.33 gram. Sedangkan pada perlakuan R1 (20 g/ polybag) yaitu 

5.60 gram memiliki rerata yang terendah. 
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Gambar 3. Rerata Berat Basah Umbi Bawang Merah dengan Pemberian Berbagai Dosis 

Arang Sekam Padi. 
 

Gambar 3 menunjukkan bahwa rerata berat basah umbi bawang merah dengan 

perlakuan R0 (0 g/polybag) yaitu 7.55 gram, R1 (20 g/polybag) yaitu 5.6 gram, R2 (40 

g/polybag) yaitu 9.83 gram, R3 (60 g/polybag) yaitu 11.99 gram, dan perlakuan R4 (80 

g/polybag) yaitu 17.33 gram. Berat basah umbi bawang merah berbeda tidak nyata 

dengan pemberian beberapa dosis arang sekam padi, hal ini diduga karena kandungan 

hara pada arang sekam padi belum mampu meningkatkan ketersediaan hara yang 

mendukung produksi tanaman, khususnya suplai nitrogen. 

Kandungan N yang tinggi sangat diperlukan dalam pembentukan umbi bawang 

karena umbi bawang merupakan hasil modifikasi daun dari tanaman tersebut. Hal ini 

sesuai dengan Sugiyarto (2012) yang menyatakan bahwa tanaman bawang merah 

merupakan tanaman yang memiliki umbi lapis yang merupakan modifikasi daun. Seperti 

tanaman sayuran lainnya, bawang merah memerlukan unsur hara nitrogen yang tinggi. 

Pada penelitian Purba dkk (2015) menyatakan bahwa perlakuan komposisi pemberian abu 

vulkanik Gunung Sinabung, arang sekam padi dan kompos jerami berpengaruh tidak 

nyata terhadap produksi umbi bawang merah. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa pemberian 

berbagai dosis arang sekam padi memberikan pengaruh tidak nyata pada semua parameter 

pengamatan. Parameter tinggi tanaman dan berat basah umbi cenderung lebih tinggi 

dengan pemberian dosis arang sekam padi 80 g/polybag. Pemberian dosis 40 g/polybag 

cenderung lebih tinggi terhadap jumlah umbi pertanaman dibandingkan dengan 

pemberian dosis lainnya 
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